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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur imperatif perintah bahasa 
melayu dialek kayong utara. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
langsung, simak bebas catat serta dokumentasi dan alat pengumpul data adalah lembar 
wawancara, alat rekam, dan dokumen/arsip sebagai instrument kunci. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah interactive model. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 8 
data tindak tutur imperatif perintah bahasa melayu dialek Kayong Utara. 
 
Kata Kunci: Tindak Tutur Imperatif Perintah, Melayu 
 
Abstract 
 
This study aims to describe the imperative speech acts of the Malay language command of 
the North Kayong dialect. This research is included in the type of descriptive qualitative 
research. Data collection techniques in this study are direct communication techniques, see 
free notes and documentation and data collection tools are interview sheets, recording tools, 
and documents / archives as key instruments. The data analysis technique used is interactive 
model. The results of this study state that there are 8 imperative speech acts of Malay 
language command in the North Kayong dialect. 
 
Keywords: Imperative Speech Act, Malay 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya setiap manusia memiliki bahasa untuk dapat berinteraksi dengan 
sesama. Bahasa yang diucapkan merupakan wadah dalam berkomunikasi agar mitra tutur 
dapat memahami apa yang kita sampaikan. Selain itu bahasa merupaka pembeda antara 
manusia dan makhluk lainnya, karena sebelum penutur mengeluarkan bahasa dia harus 
berpikir terlebih dahulu tentang apa yang akan dia sampaikan, apakah itu akan 
menyinggung perasaan mitra tutur atau pun membuat si mitra tutur itu senang. 
Secara umum orang lebih cenderung menggunakan bahasa lisan dalam kehidupan 
sehari-hari, dikarenakan lebih mudah dan praktis. Hal ini dalam ilmu kebahasaan dikenal 
dengan tindak tutur. 
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Tindak tutur merupakan gejala individual yang bersifat psikologis dan 
keberlangsungan ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi 
situasi tertentu. Tindak tutur lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam 
tuturannya. Tindak tutur digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat sebagai 
wadah dalam penyampaian segala informasi yang ingin disampaikan kepada mitra 
tuturnya dan bahkan sebaliknya. 
Tindak tutur merupakan salah satu komponen penggunaan bahasa. Penggunaan 
bahasa tidak semata-mata berhubungan dengan ketaatan pada kaidah gramatikal.Setiap 
tindak tutur mempunyai fungsi. Fungsi tindak tutur tersebut tampak pada maksud atau 
tujuan dari tuturan yang disampaikan. Oleh karena itu, prinsip kesantunan berbahasa 
dibutuhkan dalam penggunaan tindak tutur ini, untuk melemahkan atau memperlembut 
sifat tidak sopan yang secara intrinsik terkandung di dalam tujuannya. Hal ini dilakukan 
agar kedua belah pihak saling menghormati atau saling menguntungkan satu sama 
lainnya dan tidak saling merugikan.  
Peneliti memilih tindak tutur imperatif dalam tulisan ini dengan alasan bahwa 
dalam kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari 
tidak terlepas dari kalimat perintah. Salah satu alat komunikasi adalah film. Film 
merupakan salah satu alat komunikasi massa, tidak dapat dipungkiri bahwa antara film 
dan masyarakat memiliki sejarah yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi. 
Dalam film dikenal dengan adanya naskah film. Naskah film merupakan bagian penting 
dari film karena di dalamnya menjelaskan alur cerita yang mengandung skenario dan 
jalan cerita yang akan disampaikan oleh sutradara.  
Pada umunya film Indonesia menggunakan bahasa Indonesia agar penikmat film 
tersebut dapat memahami jalur cerita yang ingin disampaikan oleh sutradara. Tidak 
menutup kemungkinan bahwa film-film daerah masih menggunakan bahasa daerahnya 
masing-masing dengan alasan untuk melestarikan budaya atau bahasa daerah dimana 
film itu di produksi. Sepertihalnya dengan film Bunge Arum Cempane masih 
menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa Melayu dialek  Kayong Utara. 
Alasan peneliti memilih bahasa melayu dialek Kayong utara dikarenakan, yang 
pertama bahasa melayu merupakan bahasa yang diangkat menjadi bahasa Indonesia, 
kedua bahasa Melayu lebih mudah dipahami oleh banyak orang, ketiga bahasa Melayu 
dialek Kayong Utara hampir mirip dengan bahasa melayu pada umumnya, dan keempat 
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dikarenkan peneliti lebih memahami bahasa Melayu dialek Kayong Utara dibandingkan 
dengan bahasa daerah lainnya. 
Berdasarkan apa yang disampaikan pada latar belakang, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul Tindak Tutur ImperatifPerintah Bahasa Melayu 
Dialek  Kayong Utara. Hal ini sebagai upaya peneliti untuk melestarikan kearifan lokal 
yang ada di Kalimantan Barat. 
 
KAJIAN TEORI DAN METODE 
1. Pragmatik 
Pragmatik selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai 
konteks. Menurut Yule (2014:3) menyatakan “pragmatik adalah studi tentang makna 
yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau 
pembaca)”. Selaras dengan pendapat tersebut Tarigan (2015:29) menyatakan “pragmatik 
adalah telaah mengenai makna dalam hubungannya dengan aneka situasi ujaran”. 
Sedangkan Putrayasa (2014:14) menyatakan “pragmatik merupakan telaah penggunaan 
bahasa untuk menuangkan maksud dalam tindak komuikasi sesuai dengan konteks dan 
keadaan pembicaraan”. Selain itu Wijana dan Rohmadi (2011:13) menyatakan 
“pragmatik adalah studi kebahasaan yang terikat dengan konteks” dan Rahardi 
(2005:50) menyatakan “pragmatik mengkaji maksud penutur dalam menuturkan sebuah 
satuan lingual tertentu pada sebuah bahasa”. 
Berdasarkan dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan 
cabang ilmu bahasa yang mempelajari makna dalam hubungannya yang disampaikan 
oleh penutur dengan lawan tutur dalam berkomunikasi sesuai dengan konteks dan 
keadaan pembicaraan.  
2. Wujud Pragmatik 
Berdasarkan jenis wujudnya pragmatik dibedakan menjadi dua wujud, yaitu 
wujud formal imperatif  dan wujud pragmatik imperatif. 
a. Wujud Formal Imperatif 
Menurut pendapatRahardi (2005:87) menyatakan “wujud pragmatik 
formal adalah realisasi maksud imperatif dalam bahasa Indonesia menurut ciri 
struktural atau ciri formalnya”. Sedangkan menurut pendapat Kurnia (2010:3) 
menyatakan “ wujud formal imperatif merupakan tipe-tipe bentuk imperatif ini 
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meliputi tipe imperatif aktif dan tipe imperatif pasif. Dengan demikian wujud 
formal imperatif adalah realisasi maksud imperatif dalam bahasa Indonesia 
menurut ciri struktural atau cirri formalnyadan bertipe imperatif aktif dan tipe 
imperatif pasif. 
b. Wujud Pragmatik Imperatif 
Menurut pendapat Rahardi (2005:87) menyatakan “wujud pragmatik 
imperatif adalah relasi maksud pragmatik menurut makna prakmatiknya”. 
Sedangkan Kurnia (2010:5) menyatakan “Wujud Pragmatik Imperatif adalah 
maksud imperatif, yakni apabila dikaitkan dengan konteks situasi tutur yang 
melatarbelakanginya”. Dengan demikian wujud pragmatik imperatif adalah relasi 
maksud pragmatik yakni apabila dikaitkan dengan konteks situasi tutur yang 
melatarbelakanginya.  
 
3. Tindak Tutur Imperatif 
Tindak tutur merupakan Kegiatan yang dilakukan seseorang dalam menggunakan 
bahasa lewat tuturan kepada mitra tutur dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu. 
tindak tutur terbagi kedalam bebrapa jenisdan salah satunya tindak tutur imperatif. 
Menurut Rahardi (2005:87) meyatakan “wujud pragmatik imperatif adalah realisasi 
maksud imperatif menurut magna pragmatiknya”. Pendapat lain mengatakan Chaer 
(2009:197) meyatkan “kalimat imperatif adalah kalimat yang meminta pendengar atau 
pembaca melakukan suatu tindakan. Kalimat imperatif ini dapat berupa kalimat perintah, 
kalimat himbauan, dan kalimat larangan”. Selaras dengan pendapat tersebut Izar 
(2015:71) menyatakan “kalimat imperatif merupakankalimat suruh atau kalimat 
perintah,yakni kalimat yang mengharapkan agarmitra tutur melakukan apa 
yangdisaratkan oleh penutur”.  Selain itu Rofiq (2015:252) menyatakan  “kalimat 
imperatif adalah kalimat yang intinya mengandungmaksud memerintah atau meminta 
agar mitra tutur melakukansesuatu sesuai dengan keinginan penutur”.  
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka peneliti dapat disimpulkan 
bahwa tindak tutur imperatif merupakan kalimat yang yang di ujarkan oleh penutur 
kepada pendengar atau pembaca untuk melakukan suatu tindakan sesuai dengan 
keinginan penutur. Tindak tutur imperatif terditi dari tiga tindak tutur, yaitu tindak tutur 
perintah, himbauan, dan larangan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
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4. Tuturan yang Mengandung Makna Pragmatik Imperatif Perintah 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Chaer (2009:197) menyatakan 
“kalimat perintah merupakan kalimat yang mengharapkan adanya reaksi berupa tindakan 
fisik”. Selaras dengan pendapat tersebut Wijana dan Rohmadi (2011:196) menyatakan 
“kalimat perintah adalah kalimat yang berfungsi untuk memrintah/menyuruh lawan bicara 
tentang suatu/hal, seperti yang terkandung dalam kalimat tersebut”. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tuturan yang mengandung tindak tutur imperatif 
perintah adalah tindak tutur yang berfungsi untuk memperintah lawan bicara tentang suatu 
hal yang mengharapkan adanya reaksi berupa tindakan seperti yang terkandung dalam 
kalimat tersebut.  
 
5. Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Alasan peneneliti 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa kata-
kata. selain itu, hasil dari penelitian berupa gambaran dari tindak tutur imperatif 
perintah bahasa Melayu dialek Kayong Utara. Data dalam penelitian ini yaitu berupa 
dialog atau kutipan naskah yang terdapat dalam film Bunge Arum Cempane berupa 
tindak tutur imperatif perintahyang menjadi sumber data yaitu naskah film Bunge Arum 
Cempane.Teknik pengumpul data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah, 
teknik wawancara, teknik simak bebas catat, dan teknik dokumentasi. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan interactive model. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berikut ini merupakan uraian mengenai hasil penelitian tentang tindak tutur imperatif 
bahasa Melayu dialek Kayong Utara. 
Tuturan yang Mengandung Makna Pragmatik Imperatif Perintah 
Data 1 
“Siapkan barisan dan kemas-kemas untuk istirahat ke tempat masing masing” 
(Kushariyanto, 2018:3) 
 
Terjemahan: 
241 
Jurnal Lentera 
Jurnal  Pendidikan dan  Pengajaran BahasaIndonesia 
Volume  3 Nomor 1, Februari 2020 
 
 
“Siapkan barisan dan bersiap-siap untuk istirahat di tempat masing-masing” 
 
Informasi indeksial: 
Dituturkan oleh seorang guru kepada muridnya yang telah selesai melaksanakan 
latihan pencak silat di pantai. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 1 diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah.  Tuturan tersebut terjadi 
ketika selesai melaksanakan latihan pencak silat di pantai. Tindak tutur tersebut mengandung 
makna perintah dengan makna seorang guru memberikan perintah kepada muridnya untuk 
segera bersiap-siap  beristirahat, karena  telah melaksanakan latihan pencak silat yang cukup 
menguras tenaga. Tindak tutur  tersebut ditandai dengan kata siapkan sehingga tuturan  
tersebut merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. 
Data 2 
“Usah lamak ye dah kering tekak abang ne” (Kushariyanto, 2018:3) 
 
Terjemahan: 
“Jangan lama-lama soalnya abang sudah haus sekali” 
 
Informasi indeksial: 
Dituturkan oleh seorang pelangan kepada pelayan warung kopi yang sambil ngobrol 
bersama temannya. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 2  diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah. Tuturan tersebut terjadi 
saat pemuda tersebut sedang berada di warung kopi.  Tindak tutur tersebut mengandung 
makna perintah dengan makna seorang pelanggan yang datang ke warung kopi tersebut 
memerintahkan untuk tidak berlama-lama dalam mebuat kopi pancong, dikarenakan 
pelanggan tersebut sudah merasa sangat kehausan. Tindak tutur  tersebut ditandai dengan 
kata usah lamak ye sehingga tuturan  tersebut merupakan tuturan yang mengandung makna 
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imperatif perintah. 
Data 3 
“Haa sekarang ikak beduak istrahat lok Sanak (menunjuk ke kamar), masalah nuntot 
ẻlmu gampang mah, masalah tempat tinggal ikak bise  
tinggal di rumah pak mude” (Kushariyanto, 2018:7) 
 
Terjemahan: 
“Sekarang kalian berdua silahkan untuk beristirahat (menuju ke kamar), masalah untuk 
mempelajari ilmu itu mudah dan untuk masalah tempat tinggal kalian bisa tinggal 
dirumah paman” 
 
Informasi Indeksial: 
Dituturkan oleh seorang kepala kampung kepada pemuda yang ingin belajar ilmu silat 
yang terkenal di kampong tersebut. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 3 diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah. Tuturan tersebut terjadi 
ketika pemuda yang ingin belajar ilmu silat kepada kepala kampong. Tindak tutur tersebut 
mengandung makna perintah dengan makna seorang guru silat yang memerintahkan kepada 
pemuda yang ingin belajar ilmu silat untuk beristirahat terlebih dahulu karena untuk masalah 
mempelajari ilmu silat itu mudah.. Tindak tutur  tersebut ditandai dengan kata istirahat lok 
sanak sehingga tuturan  tersebut merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif 
perintah. 
Data 4 
” Woi… jadiam ikak becinte tu, udah sore dah.. balẻk sanak…(Kadẻr dan Arum 
langsung menolẻh)” (Kushariyanto, 2018:8) 
 
Terjemahan:  
“Woi… berhentilah kalian bercinta, sudah sore, lebih baik pulang. (Kader dan Arum 
Langsung melihat kearah suara)” 
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Infomasi indeksial: 
Dituturkan oleh seorang nelayang yang sedang lewat kepada pemuda dan gadis desa 
yang sedang berduan di tepi pantai. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 4 diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah. Tuturan tersebut terjadi 
ketika seorang nelayan yang lewat di tepi pantai. Tindak tutur tersebut mengandung makna 
perintah dengan makna seorang nelayan yang sedang lewat di tepi pantai melihat seorang 
pemuda dan gadis desa yang berduan dan menyuruhnya atau memerintahkannya untuk tidak 
berecita serta memerintakannya untuk pulang karena hari sudah sore.  Tindak tutur  tersebut 
ditandai dengan kata jadiam dan balẻk sanak sehingga tuturan  tersebut merupakan tuturan 
yang mengandung makna imperatif perintah. 
Data 5 
“Dah am ikak tinggal sẻnẻk ye. Tapi ikak bantu-bantu ye, ape yang di butuhkan di 
sẻnẻk , bantuk ngankut aik, bantu carik kayu bakar, masalah makan minom, rumah ini 
ikak jangan khwatir” (Kushariyanto, 2018:8) 
 
Terjemahan: 
“Kalian tinggal di sisni saja. Tapi kalaian harus membantu apa yang dibutukan di 
rumah ini, kalian bantu ngambil air, mengambil kayu bakar, untuk malah makan 
dirumah ini jangan khawatir” 
 
Informasi indeksial: 
Dituturkan oleh seorang guru silat kepada pemuda yang ingin belajar silat di kampung 
tersebut. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 5 diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah. Tuturan tersebut terjadi 
ketika pemuda yang ingin belajar  silat. Tindak tutur tersebut mengandung makna perintah 
dengan makna seorang guru silat yang memerintahkan pemuda terebut untuk tinggal 
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dirumahnya tetapi dengan syarat membantu kebutuhan yang dibutuhkan di dalam rumah 
pendekar silat tersebut dan tidak memepersalahkan masalah makan dan minum. Tindak tutur  
tersebut ditandai dengan kata ikak tinggal sinẻk ye dan ikak bantuk-bantuk yesehingga 
tuturan  tersebut merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. 
Data 6 
” Hari ini kite dah cukop. kitak boleh balẻk kerumah masing-masing untuk Dirga dan 
bandi kitak carik kayu bakar dalam utan” (Kushariyanto, 2018:9) 
 
Terjemahan: 
“ Latihan hari ini sudah cukup, kalian berdua silahkan kembali kerumah masing-
masing, untuk dirge dan bandi kalian berdua tolong cari kayu bakar di dalam hutan”.  
 
Informasi indeksial: 
Dituturkan oleh guru silat kepada muridnya bahwa latihan telah selesai. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 6  diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah. Tuturan tersebut terjadi 
pada ssat akhir latihan. Tindak tutur tersebut mengandung makna perintah dengan makna 
seorang guru silat yang memerintahkan semuridnya untuk pulang kerumahnya masing-
masing karena latihan silatnya sudah selesai, tetapi untuk dirge dan bandi diperintahkan 
untuk mencari kayu bakar di hutan. Tindak tutur  tersebut ditandai dengan kata kitak boleh 
balẻk dan kitakcari kayu bakar sehingga tuturan  tersebut merupakan tuturan yang 
mengandung makna imperatif perintah. 
Data 7 
“Rumm… cobe gak kau kesẻnẻk dolok. Ade yang maok ayah omongkan” 
(Kushariyanto, 2018:10) 
 
Terjemahan: 
“Rum.. coba kamu kesini, ada yang mau ayah bicarakan” 
 
Informasi Indeksial: 
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Dituturkan seorang ayah kepada anaknya saat terjadinya lamaran dari seorang pemuda 
yang tidak ia cintai. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 7  diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah. Tuturan tersebut terjadi 
pada saat  lamaran yang dilakukan oleh seorang  pemuda. Tindak tutur tersebut mengandung 
makna perintah dengan makna seorang ayah yang memerintahkan anaknya untuk menghadap 
dirinya karena ada sesuatu yang igin dibicarakan mengenai masalah lamaran yang di ajukan 
oleh pemuda yang tidak ia cintai. Tindak tutur  tersebut ditandai dengan kata cobe gak kau 
kesẻnẻk sehingga tuturan  tersebut merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif 
perintah. 
Data 8 
“Tak perlu, ini biar aku yang ngurosnye, ikak di sẻnẻk jak “(Kushariyanto, 2018:11) 
 
Terjemahan: 
“Tidak  perlu, ini biar saya yang menaganinya, kalian di sini saja”  
 
Informasi indeksial: 
Dituturkan seorang pemuda kepada temannya bahwa ini urusannya dan temannya tidak 
boleh ikut campur. 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. Dapat 
dilihat dari kutipan dialog tersebut pada data 8  diketahui dari makna konteksnya melalui 
situasi tutur yang melatarbelakangi sebagai tindak tutur perintah. Tuturan tersebut terjadi 
ketika pemuda yang ingin berkelahi. Tindak tutur tersebut mengandung makna perintah 
dengan makna seorang pemuda memerintahkan kawan-kawanya untuk tetap tinggal di sini 
karena ini adalah urusannya dan kawan-kawannya tidak perlu untuk ikut campur dalam 
urusanya. Tindak tutur  tersebut ditandai dengan kata ikak di sẻnẻk jak sehigga tuturan  
tersebut merupakan tuturan yang mengandung makna imperatif perintah. 
 
SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tuturan yang 
mengandung makna pragmatik perintah adalah tindak tutur yang berfungsi untuk 
memerintah lawan bicara tentang suatu hal yang mengharapkan adanya reaksi berupa 
tindakan seperti yang terkandung dalam kalimat tersebut. Dalam naskah film Bunge Arum 
cempane terdapat 29data tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif  perintah. 
Makna tersebut dapat dilihat dari kutiapan dialog tersebut berdasarkan maknanya masing-
masing. 
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